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ABSTRAK

Muh. Rusdin , NIM: 28 19 2321, Studi Tentang Urgensi Pendidikan
Agama Islam Dalam Menanamkan Amaliyah lbadah Siswa Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar
(dibimbing oleh Abd. Gani dan Mutakallim Sijal)

Penelitian ini membahas tentang pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar. pengamalan siswa di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Benteng Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Serta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia merupakan ciptaan Allah Swt terbesar dan satu-satunya
makhiuk hidup yang perbuatannya mampu mewujudkan bagian tertinggi dari

kehendak Tuhan dilengkapi dengan sémua pembawaan dan syarat-syarat

N

akhirat kelak. Tugas dan tanggung jawab manusia sebagaimana diuraikan di

atas merupakan konsekuensi logis dari posisinya di dunia sebagai khalifah




dan sebagai hamba Allah Swt. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya
tersebut semuanya dalam konteks ibadah sesuai dengan tujuan
diciptakannya. Dalam Al Quran surat Adz Dzaariyaat (51) ayat 56 disebutkan
sebagai berikut;

Terjemahnya:

Dan Aku tidak menciptz

y

bahwa untuk
pendekatan yai

1. Pendidil =

2. Pendidikan Islam dipandang sebagai pewarisan buday

3. Pendidikan islam dipandang sebagai interaksi antara potensi dan
budaya




Dengan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa potensi yang dimiliki
manusia hanya dapat dikembangkan melalui pendidikan, untuk kemudian
diwariskan kepada umat manusia lainnya dari generasi kegenerasi dalam
bentuk budaya. Potensi dan budaya manusia yang dikembangkan melalui
pendidikan tersebut saling berinteraksi satu sama lain melalui proses
pendidikan.

Apabila dalam berbagai kan bahwa potensi manusia
tidak dapat berkembang dengar purna, sehingga melahirkan
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Terjemahnya:

Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa

yang tidak kamu kerjakan. (Depag RI 2007 : 928)

Ayat ini dengan jelas menekankan pada pentingnya pengamalan
disamping perkataan. Dalam pandangan Islam orang yang hanya bisa
mengatakan sesuatu tanpa disertai dengan pengamalan adalah dasar besar.




3. Bagaimana urgensi Pendidikan Agama Islam dalam mengamalkan
amaliyah ibadah siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng

Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Menengah Perta Negeri 2 Benteng Kabupaten

Kepulauan Selayar.

urgensi Pendidikan Agama Islam terhadap pengamalan ibadah siswa.




b Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi guru
dalam menilai keterampilan mereka dalam mengajar utamanya tentang
studi tentang urgensi Pendidikan Agama Islam terhadap pengamalan
ibadah siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pengertian pendidikan secara umum yang dihubungkan dengan Islam

sebagai suatu sistem keagamaan menimbulkan pengertian-pengertian baru,

/N

yang secara implisit menjelaske tik yang dimilikinya.

Pendidikan dalan puler dengan istilah

tarbiyah, ta'lim, @

1Qasun anax). ren




Terjemahnya:

Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah
pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah.
dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). (Depag Rl 2007 :
647)

Berdasarkan ayat tersebut, maka al-tarbiyah dapat berarti proses

menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik,

baik secara fisik, fisik, psikis, sos
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proses menumbuhkan dan mengembangkan potensi (fisik, intelektual, sosial,

estetika, dan spiritual) yang terdapat pada peserta didik, sehingga dapat




tumbuh dan terbina dengan optimal dengan cara memelihara, mengasuh,
merawat, memperbaiki dan mengaturnya secara terencana, sistematis dan
berkelanjutan
b. Al-Ta'lim

Muhammad Rasyid Ridha dalam Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir
(2010 : 19) mengartikan ta'lim dengan proses transmisi berbagi ilmu

pengetahuan pada jiwa individu ’ anya batasan dan ketentuan

/// 3 wasx\\
//' lqw\\\\ﬁ .

berarti education (pendidikan), discipline (disiplin), punishement ( peringatan

atau hukuman) dan chastisement (hukuman-penyucian).
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Kata al-ta'dib dalam arti pendidikan ialah pengenalan dan pengakuan
yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-
tempat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan kekuatan dan keagungan
Tuhan.

2. Tujuan Pendidikan Islam

Dilihat dari segi cakupan atz

erdapat dalam

Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
sebagai berikut:
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Membentuk manusia yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia,
berkepribadian, memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan,
sehat jasmani dan rohani, memiliki rasa seni, serta bertanggung jawab bagi
masyarakat, bangsa dan negara
¢. Tujuan pendidikan Islam secara institusional

Dalam hal ini tujuan pendidikan ye g dirumuskan oleh masing-masing

lembaga pendidikan Islam, mu gkat taman kanak-kanak atau

raudatulatfal, sampai dengar

......

wfu“ii{\(\\ﬁ
didik dapat

secara benar,

yaitu tujuan
pendidikan yang didasarkan pada tercapainya kompetensi utama dan
kompetensi dasar yang terdapat pada pokok bahasan tersebut.
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g Tujuan pendidikan Islam pada tingkat Subpokok bahasan

Tujuan pendidikan Islam pada tingkat sub pokok bahasan yaitu tujuan
pendidikan Islam yang didasarkan pada tercapainya kompetensi yang terlihat
pada indikator-indikatornya secara terukur. Misalnya menerjemahkan kosa
kata yang berkaitan dengan alat-alat tulis, kosa kata yang berkaitan dengan

tempat tinggal, dan sebagainya.

Sementara itu Al-Abrasy g

terbinanya se

V
ajaran Islam, sehi A :i N ‘) :
muka tl'-'.ll"l'ﬂ daiﬂ : d pengat 6\VAAJ
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3. Sumber-Sumber Pendidikan Islam
a. Al-Qur'an
Secara etimologi Al-qur'an berasal dari kata gara'a, yaqra'u, giraatan
atau qura'anan, yang berarti mengumpulkan dan menghimpun huruf-huruf
serta kata-kata dari satu bagian kebagian yang lain secara teratur.
Muhammad salim Muchsin dalam Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010 :

32) mendefinisikan Al-Qur'an de ah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw yz y af-mushaf dan dinukil

Bacalah, dan
engajar (manusia) dengan

Tuhanmulah yang
manusia apa yang tidak

anse
perantaran kalam. Dia m
diketahuinya. (Depag. RI 2007 : 1079).
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Ayat di atas menunjukkan bahwa Pendidikan ditempatkan sebagai
agenda utama dalam upaya memperbaiki keadaan masyarakat yang kacau
dan porak-poranda. Untuk itu di periukan paling tidak lima unsur yang terkait
dalam proses perbaikan tersebut sebagaimana dapat disimpulkan dari ayat
di atas yakni:

1) Unsur guru, dalam hal ini Allah SWT.

anak-anak yang Iemah yang
mereka khawatlr tarhadap {kasatahtefaan} mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang benar. (Depag. Rl 2007 : 62).
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa generasi harapan Islam adalah
generasi yang kuat baik Agidah, ekonomi, Pendidikan dan sebagainya. Hal
ini sejalan dengan tujuan utama manusia diciptakan oleh Allah Swt yakni
untuk menjadi khalifah. Jabatan kekhalifahan tersebut membutuhkan
sejumlah potensi dalam berbagai aspek, sehingga manusia mampu

memainkan peranannya sesuai keinginan penciptaannya yaitu Allah Swt.

b As-Sunnah
rarti tradisi yang bisa

........

108 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam. Katakanlah:"Sesungguhnya yang
diwahyukan kepadaku adalah: "Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan
yang Esa. Maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya)". (Depag
RI 2007 : 508)

Dari sini dapat'diketa > . adalah sebagai guru

atau pendidik utama da

ibadah yang berasa ANasa Ara == BN|3 anasa Malayﬁu y'ang
terpakai dan dipahami secara baik oleh orang-orang yang menggunakan
bahasa Melayu atau Indonesia. Ibadah dalam istilah bahasa Arab diartikan
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dengan berbakti, berkhidmat, tunduk, patuh, mengesakan dan merendahkan
dir. Dalam istilah Indonesia diartikan perbuatan untuk menyatakan bakti
kepada Allah yang didasari ketaatan untuk mengerjakan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya, juga diartikan segala usaha lahir dan batin sesuai
dengan perintah Tuhan untuk mendapatkan kebahagiaan dan keselarasan

hidup, baik terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, maupun terhadap

alam semesta.

Menurut Abul A'la &

lllllllllllll

rangka menjalankan apa yang rintahke 2 = wi dan apa yang
dilarangNya. Atau dengan kata lain, ibadah adalah sebutan yang mencakup

seluruh apa yang dicintai dan diridhai oleh Allah Swt baik berupa ucapan
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atau perbuatan yang lahir maupun batin, yang baik dikerjakan dan yang tidak
baik ditinggalkan.

Ibadah selain mengandung makna ketaatan, ketundukan, kepasrahan
seorang hamba kepada Allah Swi, ibadah juga mengandung makna do'a

sebagaimana dalam surat Al-mu'min (40) ayat 60

oI gite Gk bt Tl K cainl Y 12 005
@ T3 pe

Teriemahnya:

maka seakan-aka
pula bahwa manusia dalam enjalanka emanusiaannya
sebagai hamba dan sebagai khalifah, hanya mampu merencanakan namun

pada akhirnya Tuhan pulalah yang menentukan.



2. Macam-macam ibadah
Dalam pandangan Islam ibadah dapat dikategorikan menjadi dua
bagian yaitu ibadah mahdah dan ibadah ghairu mahdah. Ibadah mahdah
adalah ibadah dalam pengertian yang sempit yakni sebatas menjalankan
rukun-rukun Islam seperti syahadat, shalat, puasa, zakat, haji dimana syarat

dan rukunnya telah ditentukan oleh Allah dalam Al-quran dan sunnah

Rasulullah Saw, dan tidak boleh ditarfibal 8an tidak boleh dikurangi tetapi di

dalamnya ada rukhshah (k / pertimbangkan situasi,

dlil -0l . Q&

Terjemahnya:
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Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami,

berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah

Kami dari siksa neraka". (Depag RI 2007 : 49)

Ayat Al-quran di atas menjelaskan tentang tujuan dua macam ibadah
sebagaimana diuraikan di atas. Selain dari pada itu ayat ini juga menjelaskan

tentang dua pola hubungan yang harus dibangun oleh manusia dalam

konteks ibadah yakni membangun hubungan vertikal dengan Allah Swt
(hablul minallah) yang disimbolka

/1 mahdah dan yang kedua

membangun hubungan horiz 1a manusia (hiblul minannas)

............
: 103

sebagainya.

b. Ibadah-ibadah yang berupa perbuatan yang tidak disifati dengan sifat

seperti menolong orang yang karam atau yang tenggelam, berjihad di
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jalan Allah Swt, membela diri dari gangguan menyelenggarakan mayat
dan mandi.

c. |badah-ibadah yang berupa menahan diri dari mengerjakan sesuatu
pekerjaan termasuk ke dalam ibadah ini yaitu ibadah puasa, yaitu
menahan diri dari makan, minum dan dari segala yang merusak puasa.

Ibadah-ibadah yang terdiri dari melakukan dan menahan diri dari suatu

diperintahkan kita menghadapinya, seperti shalat melengkapi perbuatan-
perbuatan yang lahir dan batin, melengkapi ucapan-ucapan dan




e -
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menahan diri dari berbicara serta menahan diri dari memalingkan hati
dari Allah Swt.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
macam-macam ibadah yang bisa ktia terapkan dalam kehidupan dunia yang
harus dibangun oleh manusia dalam membangun hubungan vertikal dengan

Allah Swt dan hubungan horizontal antara sesama manusia.

C. Hakekat Ibadah

Setiap kecintaan yang bersifat sempumna terhadap selain Allah Swt adalah
batil. Allah Swt berfirman dalam surat At-taubah (9) ayat 24:
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Terjemahnya:

Katakanlah: "Jika bapa-bap nak , saudara-saudara, isteri-

dan tempat tinggal
Allah dan RasulNya
sampal Allah

perniagaan yang kamu

S
N

TN

\

nenjadi fitrah semua makhluk

ciptaan Allah Swt termasuk planet, matahari, bulan dan bintang.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini yang digunakan penulis adalah kualitatif deskriptif

yaitu sumber dan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi guna

memperoleh hasil penelitian .yanpat dipertanggung jawabkan.
ian untuk mendapatkan data

¢ Ll

segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian. Sedangkan
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Sutrisno Hadi (2003: 22) mendefinisikan variabel sebagai gejala-gejala yang
menunjukkan variasi baik dalam jenis maupun tingkatannya.

Definisi lain dikemukakan oleh Setyosari (2010 : 108-110) yang
menyebutkan macam-macam variabel ada delapan, dua diantaranya variabel
bebas dan variabel terikat. Menurutnya:

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau memurgensii

yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti

: enomena yang diobservasi atau
diamati. S&dgngkan variabel ter au tergantung adalah faktor-

entukan adanya urgensi
erubah sesuai dengan

‘:\

Q»

uKAqu

//"':|““\\ .
D. Definisi Ope %(/‘ ‘\ .,
6@3

variabel bebas dan 1‘
~)

spiritual) yang terdapat pada peserta didik, sehingga dapat tumbuh dan

terbina dengan optimal dengan cara memelihara, mengasuh, merawat,
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memperbaiki dan mengaturnya secara terencana, sistematis dan
berkelanjutan.

2. Pengamalan ibadah adalah ibadah adalah sebutan yang mencakup
seluruh apa yang dicintai dan diridhai oleh Allah Swt baik berupa
ucapan atau perbuatan yang lahir maupun batin yang baik dikerjakan
dan yang tidak baik ditinggalkan

E. Populasi dan Sampel

1 OIguUNaks

adalah:

Generalisasi yang te : Djek
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
dan kemudian ditarik kesimpuannya.

s unyai kualitas
peneliti untuk dipelajari

Definisi lain dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2004: 102) bahwa:
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Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah peneliti maka

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya

juga disebut studi populasi atau studi kasus

Dari beberapa uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan obyek yang akan ditsliti yang dapat memberikan
informasi baik itu mencakup benda, makhluk hidup manusia, kejadian, atau

hal-hal yang ada kaitannya dengan urgensi Pendidikan Agama Islam terhadap

pengamalan amaliyah ibadah sis kolah Menengah Pertama Negeri 2

_/

Benteng Kabupaten Kep \nya dengan penelitian

111111

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kabupaten Kepulauan Selayar adalah

354 orang.
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2. Sampel

Untuk menyederhanakan proses pengumpulan data dan pengolahan
data, maka peneliti mengambil teknik sampel.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009 - 740) diebutkan bahwa:

Sampel merupakan sesutau yang dipergunakan untuk menunjukkan

sifat suatu kelompok yang lebin besar, bagian dari populasi statistik
yang cirinya dipelajari untuk memperoleh informasi tentang seluruhnya

Sementara itu menurut Sugiya )9 : 215) sampel adalah:

Sebagian dari Populasi'itt sebahagian dari keseluruhan
populas sk penelitian itu, karena
ak di perlukan jika

o
“‘\\.\;\uium//?/‘4
\\}“' AR o \’/M

4% R

adalah ke y /r/ i ’““\Q
Benteng Kabup '-u:;.‘ ‘
g <y ]

-
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Tabel 2
Keadaan sampel penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng

No Siswa dan Guru Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 Kelas VI 5 5 10
2 | Kelas Vil 5 5 10
3 | Kelas IX 5 5 10
4 | Guru 4 6 10
Jumiah 19 21 40

/

_mierupak: 4;9' 5
nr kil

‘%,

terjun langsung ke lokasi penelitian.
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Ahmad (2003 : 33) mendefinisikan bahwa ‘observasi adalah
pengumpulan informasi dengan menggunakan indera terhadap realitas atau
pengalaman manusia’. Definisi lain dikemukakan oleh Hadi dalam Sugiyono
(2009 : 145) bahwa “observasi merupakan proses yang kompleks, suatu
proses biologis dan psikologis, dua diantaranya yang terpenting adalah

proses pengamatan dan ingatan”,

Sementara itu Margono (2005 menguraikan jenis-jenis observasi

sebagai berikut:

Observasi langs pencatatan secara

snstematts ( E_;“) M -J-";f,fi ,’ \ ~. ek penelitian,

,;@ 0 0b -ak tempat
: _\Ad’,ﬂ‘ o ’V] :
1 L ‘1.‘#’( l i -

<

2. Wawancara

Menurut Mardalis (2009 : 64):
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang di gunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-
cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan
keterangan pada si peneliti.

Sementara itu Moh. Nasir (2006 : 159) berpendapat bahwa

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang
beriangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan dengan menggunakan alat padual wawancara.

Dalam hal ini peneliti akan melakukan percakapan langsung dengan

Kepala Madrasah dan guru-g engah Pertama Negeri 2

secara logis rhubungan dngan masaalah penelitian dan
pertanyaannya merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna
dan menguji hipotesa




Dari angket ini peneliti berharap dapat mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan berhubungan dengan urgensi Pendidikan Agama Islam terhadap
pengamalan amaliyah ibadah siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dan pertanyaannya merupakan

jawaban-jawaban yang mempunyai makna dan menguji hipotesa.

G. Teknik Pengumpulan Data /\

Adapun prosedur penaur

g dilaksanakan peneliti

beda dengan

aslinya.




2. Penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti terjun langsung ke
lokasi penelitian untuk memperoleh data yang akurat. Dalam hal ini di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar. Teknik yang digunakan dalam field research ini adalah
sebagai berikut.

a. Observasi
Instrumen observasi di1akan mengamati langsung dan

mencatat gejala-gejala yang

v b
\\\\mimi///
el

Instrumen angket mengharuskan peneliti melakukan pengumpulan

data dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada
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responden terpilih untuk dijawab tentang urgensi Pendidikan Agama Islam
terhadap pengamalan amaliyah ibadah siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar,
d. Dokumentasi

Instrumen dokumentasi mengharuskan penulis mengumpulkan data

melalui bahan tertulis berupa buku-buku, majalah-majalah, jurnal-jurnal

penting yang terdapat di kantor a 1stansi yang berkaitan dengan

urgensi Pendidikan Agama-{Slan pengamalan amaliyah ibadah

e

siswa di Sekolah Meéne

dari hal-hal

yang bersifat umu g bersifat khusus atau

kesimpulan.
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3. Metode komparatif yaitu membandingkan antara pendapat yang satu

dengan pendapat yang lainnya, kemudian mengambil suatu

kesimpulan dengan argumentasi penulis sendiri.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Selayang Pandang Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar

1. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar

. Sulaiman
e. Drs. Gazali, MM.Pd Tahun 1997 sampai 2011

f. Muhammad Basri, S. Pd ©  Tahun 2011 sampai sekarang

37
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2. Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar

a. Visi sekolah :
‘Berprestasi, berkepribadian, berwawasan lingkungan, berlandaskan
iman dan takwa".
b. Misi Sekolah : "Mewujudkan pembelajaran”

1) Pembelajaran yang efektif da

-
- N ‘\"'hf!/? &
D ‘jj \‘\\4\ AA\‘ E U/l/,//
Rel Vel oz e 2
) p——_

guru terpantul dan tercermin dalam caranya memperiakukan dan

menghadapi anak didik.




Tabel 3
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Keadaan Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten

Kepulauan Selayar Tahun ajaran 2012/2013

Bidang Studi Yang

Mariani, ¢

\
L

No [Nama Status /Jabatan diajarkan

1 |Muh. Basri, S. Pd P“gkﬁ::'a Matematika

2 |Lisdawati, S.Pd PNS IPA Fisika/Kimia
3 |Dra. Hj. Andi Atika PNS PKn

4 |H. Andi Cora Syawal F PKn

§5 |Muhammad Sain Bahasa Inggris
6 |Muhammad Ihsan, SS Bahasa Inggris
7 |Bau Siang P |, Bahasa Indonesia
8 |Raja Timang | PNS  Bahasa Indonesia
9 [NurAlim SPd> | ___ IPA Biologi
10 |Fatmawati \ IPA Biclogi

-------

28 |Andi Rah

29 |Nur lhsani atematika
30 |Drs. PT Nasrah IK

31 |Dg. Jikanang PNS IPS Ekonomi
32 |Nurliah B PNS IPA Fisika/Kimia
33 |Bau Asseng PNS Mulok PLH, KRT
34 |Rosminah PNS Bahasa Inggris
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35 |Fachirah NON PNS Bahasa Inggris
36 |Syamsuri PNS Mulok PLH , KRT
37 |Dra. Indapati PNS IPS Sejarah

38 |Erliyanti, S.Pd PNS IPS Sejarah

39 |Djaenuddin PNS BP/BK

Sumber Data: Papan Potensi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

b. Keadaan siswa

Keadaan siswa yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah

mengenai banyaknya sebagai infa

ya tenaga pengajar
dan siswa tetapi harus didukung pula oleh sarana dan prasarana misalnya

fasilitas gedung sekolah dan alat-alat pengajaran yang digunakan dalam
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kegiatan proses belajar mengajar serta lingkungan yang dapat memberi
sarana dan fasilitas ini, tetap menjadi bagian dari obyek penelitian dalam
setiap kegiatan meneliti.

Keadaan sarana pendidikan dan fasilitas Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

/’A\

Sarana fasilitas belajar Seke lah 1 | Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepuléuar Ajaran 2012/2013
No [Sarana / Fasilitas Belajar L _| -Keadaan Fisik

Ruang kepala sekol [ HNhAr. N\ "L

N v
-----

= 2| | 0| o)~ o} onf B ealpo| =

= o
..........

\
\
]

aqz - ]
Kursisiswa| = oo o | 380 ot
Kursi tamu
25 |Kursi perpustakaan 40 Baik
26 |Brangkas 1 Baik |
27 |Rak buku 6 Baik

Sumber Data:  Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana
Pendidikan yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar sudah dapat menunjang proses belajar
mengajar namun masih sangat diresahkan berbagai kekurangan seperti alat
dan media pembelajaran maka guru diharapkan dapat lebih kreatif serta

terus berusaha meningkatkan kwalitas kinerja sehingga mutu pendidikan di

muka bumi dalam rangka pengabdiannya kepada Tuhan.
Hal tersebut senada diungkapkan Dra. Saodah, S. Ag guru PAI berikut

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
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Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar berjalan
dengan lancar, ini dapat dilihat dari hasil ujian siswa yang meningkat
sampai 80%. (wawancara, tanggal 5 Juli 2013).

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar berjalan dengan lancar. Hal ini karena guru
sangat menguasai teknik dan strategi dalam mengajarkan Pendidikan

Agama Islam.

Islam sangat tergantung pada guru sebagai ujung tombak. Oleh karena itulah
upaya peningkatan kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari pembenahan

kemampuan guru. salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru adalah
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bagaimana merancang suatu strategi pembelajaran sesuai dengan tujuan
kompetens| yang akan dicapai.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berjalan dengan lancar. Hal ini karena guru menerapkan teknik
dan strategi yang tepat dalam proses belajar mengajar berlangsung di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng. Ini terlihat dalam hasil belajar

4”"'; v“

Kepulauan Selayar dapat dilihat dari mudahnnya para siswa memahami
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materi-materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.

Dari uraian di atas menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam
diamalkan dengan baik oleh siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar sebagaimana terlihat dalam tabel

berikut ini:

am diamalkan oleh siswa

Selayar mengamalkan Pendidikan Agama Islam setelah dilakukan

pembinaan demi pembinaan oleh guru Pendidikan Agama Islam di sekolah

ini.

|
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar mengamalkan ibadah mereka setelah dilakukan pembinaan demi
pembinaan oleh guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. sebagaimana

terungkap dalam wawancara dengan Dra. Saodah guru Pendidikan Agama

Islam sebagai berikut:

Dalam kaitannya dengs padah. ini, guru Pendidikan
Agama Islam te f swa tentang shalat,
keimanan aikat sebagaimana
yang terg "\ h Rasulullah

\\\ 1‘"),/// )

\\V‘\’” '// q "/’

tabel berikut ini:
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Tabel 7 _
Pendapat responden tentang pengamalan akhlak siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

Pilihan jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat baik 10 orang 33%
B. Baik 17 orang 67%
c. Kurang baik 3 orang 13%
d. Tidak baik - 0%
Jumlah 30 orang 100%

Sumber data: Hasil olah angket ik
i at - -

Hasil olah angket di 2

a 17 responden atau

baik, 3 responden

juga mengamalkan Pendidikan Agama Islam melalui sikap dan perilaku yang

baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat sebagaimana yang telah
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di contohkan oleh guru mereka di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.

Pengamalan Pendidikan Agama Islam di sekolah misalnya ditunjukkan
oleh siswa dengan cara bersikap hormat terhadap guru dan orangtua mereka

sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini:

Pandapat responden tan!ang sikap dan nlaku siswa terhadap guru dan

.......

dikan Agama
Islam di Sekola erta Nege : g Kabupaten

Kepulauan Selayar.
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Kemudian dari pada itu ibadah lain yang merupakan pengamalan
terhadap Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kohala
Kecamatan Buki Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sikap dan perilaku
baik siswa terhadap sesama teman mereka dalam pergaulan sehari-hari
siswa di sekolah

Hal ini dikemukakan oleh Sitti Asmah guru Pendidikan Agama Islam

sebagai berikut.

Dalam pengamala
baik antar sesar

i p dan perilaku yang
baik ini tidak lain
am oleh siswa

\
2 Xy , //f"qv“\\ a
W I
(’&.

pengamalannya adalah pada aspek pengamalan agidah siswa, cara siswa
bersikap hormat terhadap guru dan orangtua mereka serta sikap dan

perilaku siswa sehari-hari terhadap sesama mereka.
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D. Urgensi Pendidikan Agama Islam Dalam Mengamalkan Amaliyah
Ibadah Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar

Pengamalan ibadah siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2

Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar lidak terlepas dari pengaruh

Pendidikan Agama Islam sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini:

Pendapat responden tentang urgen
pengamalan ibadah siwa di Sek

Negeri 2 Benteng

wawancara dengan Dra. Saodag, S. Ag guru Pendidikan Agama lIslam
sebagai berikut:
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Urgensi Pendidikan Agama Islam dalam mengamalkan amaliyah
Ibadah siswa sangat menunjang perilaku siswa dalam kehidupan
masyarakat terutama pada bulan ramadhan, siswa rajin ke Mesjid
untuk shalat lima waktu serta tadarus Al quran serta rajin membantu
masyarakat jika ada kerabat, teman yang terkena musibah.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
mengamalan siswa terhadap Pendidikan Agama Islam merupakan urgensi

dari Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2

Benteng Kabupaten Kepulauan

Adapun bentuk-be idikan Agama Islam oleh
siswa Sekolah Meneng 8 gger : H vaten Kepulauan
Selayar ini g /J "P\ AM i '

\“P\KAb 34 '? ‘?o
_\\w 'h T(/ J‘

IIIIIIII

alat berjamaah.
Inipun telah dilakukan oleh siswa dalam berbagai kesempatan beribadah
yang tidak terlepas dari pengaruh Pendidikan Agama Islam oleh guru
Pendidikan Agama Islam sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini:
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu bentuk
urgensi Pendidikan Agama Islam dalam pengamalan ibadah siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar adalah
pada aspek ibadah shalat berjamaah. Bahwa pada umumnya siswa aktif
melakukan shalat berjamaah. Dalam kaitan ini guru Pendidikan Agama Islam

yang selalu memberikan bimbingan dan arahan untuk selalu melaksanakan

=1

; 4 2
‘ \ b " W
§3¥I‘1§{ " b ;

Kepulauan

Selayar tidak lai dikar am bagi siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan

Selayar baik di sekolah maupun dalam lingkungan keluarga.
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Adapun pendapat siswa tersebut tentang intensnya siswa
melaksanakan shalat lima waktu tidak hanya di sekolah tetapi dalam
lingkungan kelurga mereka juga sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 10

Pendapat responden tentang intensnya siswa melaksanakan shalat lima
waktu di lingkungan keluarga mereka

Pilihan jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat intens 13%
B. Intens 4 Or: 80%
c. Kurang intens 7%
d. Tidak intens 0%
Jumlah 100%
Sumber data: Hasil /
[N
Hasil den atau
@ \ A <
80% 5 2
res nden
atau 0
ens
melaksa halat Ji : Sekolah Al eri 2
Benten Ka i s " anakan
shalat di dal ir
Dari u ! Y entuk  urgensi
b
AWa ‘
Pendidikan Agama : geri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan a , keaktifan

shalat berjamaah baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga.




A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut :

1. Pembelajaran Pendidikan A berjalan dengan lancar. Hal

ategi yang tepat dalam

Z :o/‘:,% - j \A'\
’//"'uv“\\
o
Rod

lingkungan sekolah maupun ¢
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B. Saran-Saran
Adapun beberapa saran yang dikemukakan peneliti adalah sebagai
berikut :
1. Diharapkan kepada para guru agar meminta bantuan kepada
pemerintah setempat guna melengkapi sarana dan prasarana yang
ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten

Kepulauan Selayar.

2. Kepada para crangt

Si cmperhatikan anak-anaknya
§ - \\\A'l. y
ALY /‘ 4,/ ~

v
\
‘\

di dalam belajar

’’’’’’
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

STUDI TENTANG URGENSI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENANAMKAN AMALIYAH IBADAH SISWA DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA NEGERI 2 BENTENG KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

MUH. RUSDIN (NIM: 28 19 2321)

I. Petunjuk Wawancara

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan,
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena
jawaban Bapak/lbu akan sangat membantu kelengkapan data yang
penulis butuhkan. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak terima
kasih atas segala bantuannya.

Jazakumuitah Khairan Katsiran

Il. ldentitas Guru

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Bid Studi yang diajarkan
Hari / Tanggal wawaiicara

lil. Daftar pertanyaan

1. Bagaimana penelajaran, Pendidikan Agama [stam di Sekolah
Menengah Pertama Neger) 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar ?
Jelaskan !

2. Bagaimana pengamalan siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Benteng Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar ? Jelaskan |

3. Bagaimana urgensi Pendidikan Agama Islam dalam mengamalkan
amaliyah ibadah siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 7 Uraikan !




4. Ibadah-ibadah apa saja yang dijalankan oleh siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar ?
Sebutkan |

5. Bagaimana intensitas ibadah yang dijalankan oleh siswa Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar di
lingkungan keluarga dan sekolah ? Uraikan |

6, Bagaimana sikap dan pﬂ&ku siswa terhadap orangtua mereka, guru dan
sesama siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar ? Uraikan secara terperinci |




ANGK D A

STUDI TENTANG URGENSI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENANAMKAN AMALIYAH IBADAH SISWA DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA NEGERI 2 BENTENG KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

MUH. RUSDIN (NIM: 28 19 2321)

l. Keterangan Angket

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data obyektif dari guru dan
siswa dalam rangka penyusunan skripsi.

2. Dengan mengisi angket ini, berarti te

penyelesaian studi.

h.ikut serta membantu kami dalam

lll. ldentitas Sis
1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin
4. Hari/Tgl wawanara




IV. Daftar Pertanyaan

1.

Apakah Pendidikan Agama Islam urgen (penting) dalam menanamkan
amaliyah ibadah anda sehari-hari di Sekolah Menengah Pertama Negeri
2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar ?

a. Sangat urgen (penting) c. Kurang urgen (penting)

b. Urgen (penting) d. Tidak urgen (penting)

Apakah Pendidikan Agama Islam anda amalkan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar ?

a. Sangat diamalkan ¢. Kurang diamalkan
b. Diamalkan d. Tidak diamalkan
Apakah anda di Sekolah Mer Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Sels adah sehari-hari dengan

baik?
a. Sangat baik

a. Sangat rajin c. Kurang rajin
b. Rajin d. Tidak rajin




